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ABSTRACT 
This research is motivated by the use of teaching materials in the form of LKPD 
which is not yet optimal. In the learning process, teachers only use LKPD containing 
questions and materials and the lack of practical activities in science learning, 
especially magnetic force material related to the surrounding environment. So that 
this has an impact on student learning outcomes that have not been achieved 
optimally. This study aims to determine the validity, practicality and effectiveness of 
the LKPD that was developed. The method used in this study is Research and 
Development (R&D) with the ADDIE model. The procedural steps of the ADDIE 
model consist of 5 steps, namely Analysis, Design, Development, Implementation, 
and Evaluation. The results of this study are (1) Validation of material experts 88% 
and validation of teaching material experts 84%, (2) Results of teacher practicality 
88% and results of student practicality 87%, (3) Results of effectiveness 85%. The 
conclusion of this study is that the STEM-based LKPD that has been developed 
can be said to be feasible for use because it has met the criteria of validity, 
practicality, effectiveness and can help students understand the material on 
magnetic force. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan bahan ajar berupa LKPD yang 
belum maksimal. Dalam proses pembelajaran, guru hanya menggunakan LKPD 
yang berisi soal dan materi dan kurangnya kegiatan praktikum pada pembelajaran 
IPA khususnya materi gaya magnet yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. 
Sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang belum tercapai dengan 
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan dari LKPD yang dikembangkan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. 
Langkah-langkah prosedur dari model ADDIE terdiri dari 5 langkah yaitu Analisis 
(Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Hasil dari penelitian ini adalah (1) 
Validasi ahli materi 88% dan validasi ahli bahan ajar 84%, (2) Hasil kepraktisan 
guru 88% dan hasil kepraktisan siswa 87%, (3) Hasil keefektifan 85%. Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu LKPD berbasis STEM yang telah dikembangkan dapat 
dikatakan layak untuk digunakan karena telah memenuhi kriteria kevalidan, 
kepraktisan, keefektifan dan dapat membantu siswa dalam memahami materi gaya 
magnet. 
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PENDAHULUAN 

Pendidik mempunyai tanggungjawab utama untuk memastikan bahwa 

murid terampil dengan baik dalam menguasi materi pelajaran. Kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dapat berlangsung apabila guru menggunakan 
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perangkat pembelajaran yang inovatif. Tujuan penggunaan perangkat 

pembelajaran tersebut adalah agar siswa menguasai pelajaran secara mudah 

dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Peranan perangkat pembelajaran di sekolah harus dilaksanakan 

dengan baik serta meninjau pengetahuan siswa. Pemahaman siswa 

mengenai materi pelajaran tergantung pada jenis perangkat pembelajaran 

yang diterapkan. Perangkat pembelajaran adalah salah satu unsur utama 

dalam proses pengajaran di kelas, salah satu contohnya adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang mempunyai peranan yang mendasar dalam 

menunjang proses pembelajaran. LKPD bisa dikembangkan dan diadaptasi 

oleh guru dengan menyesuaikan isi pelajaran serta membantu proses 

pembelajaran. sebagai saran pembelajaran visual, LKPD memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk melakukan penelitian atau memecahkan 

masalah. 

Fahrie sebagaimana dijelaskan Fannie & Rohati (2014) menyatakan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu pedoman yang 

diterapkan saat pembelajaran dan memuat aktivitas yang perlu diselesaikan 

peserta didik. secara umum LKPD memuat instruksi dan prosedur untuk 

menyelesaikan suatu tugas serta sekumpulan aktivitas yang perlu dikerjakan 

peserta didik agar memahami suatu gagasan. LKPD adalah salah satu jenis 

bahan ajar yang sering digunakan untuk mengajarkan materi pelajaran. Isinya 

meliputi materi, pertanyaan atau tugas untuk siswa. Pada konteks pelajaran 

IPA, kehadiran LKPD dapat menjadi sarana bagi guru dalam mengajarkan 

pelajaran IPA. Namun dalam praktiknya, sekolah sering kali tidak menyusun 

LKPD yang mendorong pengalaman langsung, sehingga siswa belum 

berperan penuh saat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Gayam 3 kelas IV ditemukan 

bahwa pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh guru pada mata 

pelajaran IPA belum optimal. Saat ini LKPD yang digunakan cenderung fokus 

pada penulisan materi dan penyusunan soal serta belum memperluas aktivitas 

siswa yang berhubungan langsung dengan lingkungannya. Guru belum 

menyusun LKPD agar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPA 

sehingga LKPD yang digunakan tidak memiliki konteks yang kuat. Guru juga 

belum menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga pengalaman belajar siswa belum terintegrasi dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Kendala lainnya adalah kurangnya penguasaan guru 

terhadap isi LKPD yang ada sehingga tidak semua konten dapat dilaksanakan 

secara efektif. 

Permasalahan yang teridentifikasi terkait dengan pencapaian hasil 

belajar IPA yang belum optimal pada mata pelajaran gaya magnet pada tahun 

ajaran 2023. Hal ini terlihat dari hasil pre-test yang diperoleh bahwa 

pemahaman awal siswa terhadap materi kemagnetan masih kurang. 20 dari 

28 siswa mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM), 

sedangkan 8 siswa mendapat nilai di atas KKM. Kondisi ini disebabkan oleh 
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kurangnya aktivitas pemecahan masalah dan pembelajaran IPA, sehingga 

peserta didik hanya sebatas membaca serta menghafal materi saja. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dibutuhkan solusi berupa 

Pengembangan LKPD berbasis STEM. Penerapan pendekatan STEM pada 

LKPD bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (Oktaria et al., 

2021). STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adalah 

pendekatan yang terdiri dari beberapa disiplin ilmu dalam pelaksanaannya. 

Menurut Pusat Pendidikan STEM Nasional, STEM memadukan teknologi, 

teknik, dan matematika dengan fokus pada pendidikan (Aldila dkk., 2017). 

 

METODE 

Penelitian ini Menggunakan Metode Pengembangan ( Research and 

Development  ). Metode Research and Development  (R&D) adalah 

pendekatan yang diterapkan untuk menciptakan dan mengevaluasi kinerja 

suatu produk, terutama dalam hal bahan ajar. Model yang digunakan yaitu 

ADDIE. Model ADDIE adalah kepanjangan dari Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Adapun desain model ADDIE 

menurut (Sugiyono, 2017). 

 
Penelitian ini dilakukan pada 16 Januari 2024. Penelitian dilaksanakan 

di SDN Gayam 3, yang terletak di Jalan Begendang No. 1, Gayam, Mojoroto, 

Kecamatan Kota, Kota Kediri, Jawa Timur. Subjek dari Penelitian ini adalah 28 

siswa kelas IV SDN Gayam 3. Instrumen pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu berupa angket dan tes. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Untuk Kevalidan, peneliti 

Menggunakan hasil dari angket ahli bahan ajar dan ahli materi. Untuk 

Kepraktisan, peneliti Menggunakan hasil dari respon guru dan respon Siswa. 

Untuk Keefektifan, peneliti Menggunakan soal tes yang diberikan di akhir 

setelah Siswa Menggunakan LKPD berbasis STEM. Adapun Teknik analisis 

data untuk mengetahui kelayakan bahan ajar. 

a. Kevalidan  

Untuk menghitung hasil dari validasi ahli materi dan ahli media 

Menggunakan rumus berikut ini : 

𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎ℎ𝑙𝑖 =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 × 100% = ⋯ %  

Sumber: Akbar (2015:78) 
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Keterangan : 

TSe : total skor empiric 

TSh : total skor maksimal 

Kemudian untuk menghitung rata-rata dari hasil validasi ahli materi dan 

bahan ajar Menggunakan rumus berikut ini : 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑉 𝐴ℎ𝑙𝑖 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑗𝑎𝑟 + 𝑉 𝐴ℎ𝑙𝑖 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖

2
 = ⋯ % 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Presentase  Kategori Validitas 

25 – 40% Tidak valid 

41 – 55% Kurang valid 

56 – 70% Cukup valid 

71 – 85% Valid  

86 – 100% Sangat valid 

Sumber: Akbar (2015: 78) 

b. Kepraktisan 

Pada tahap uji kepraktisan, Menggunakan hasil dari angket respon 

guru dan respon Siswa. Berikut ini rumus untuk menghitung angket 

respon guru: 

𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎 =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100% = ⋯ % 

Sumber: Akbar (2015:79) 

Keterangan: 

TSe : total skor empiric 

TSh : total skor maksimal 

Berikut ini rumus untuk menghitung angket respon Siswa: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
× 100% 

(Sumber: Riduwan, 2015) 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Presentase Kategori Kepraktisan 

25 – 40 % Tidak praktis 

41 – 55 % Kurang praktis 

56 – 70 % Cukup praktis 

71 – 85 % Praktis 

86 – 100 % Sangat praktis 
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Sumber: Akbar (2015:79) 

 

c. Keefektifan  

Pada tahap uji Keefektifan, peneliti Menggunakan soal tes. Berikut 

ini rumus untuk menghitung hasil tes: 

Ketuntasan Klasikal = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖
× 100 

(Sumber: Riduwan, 2015) 
Tabel 3. Kriteria Keefektifan 

No.  Tingkat 

Pencapaian 

Kriteria Keefektifan 

1 0 – 20 % Sangat tidak efektif, sangat tidak baik 

2 21 – 40 % Tidak efektif, tidak baik 

3 41 – 60 % Cukup efektif, cukup baik 

4 61 – 80 % Efektif, baik 

5 81 – 100 % Sangat efektif, sangat baik 

(Sumber: Riduwan, 2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Studi Pendahuluan 

Hasil studi pendahuluan pada siswa kelas IV di SDN Gayam 3 

menunjukkan bahwa pembelajaran tentang gaya magnet belum optimal 

karena kurangnya penggunaan LKPD oleh guru. Selama pembelajaran, LKPD 

yang dikerjakan hanya berisi teks materi dan soal-soal.  

Untuk menanggulangi persoalan tersebut, peneliti telah menciptakan 

sebuah solusi berupa materi pembelajaran yang berbasis STEM untuk mata 

pelajaran IPA mengenai gaya magnet. Pengembangan LKPD berbasis STEM 

diharapkan dapat mendukung guru dalam menyajikan materi secara lebih 

interaktif dan praktis,  dengan tujuan membantu siswa memahami konsep dan 

mengatasi tantangan yang terkait. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa dalam proses pembelajaran IPA khususnya pada materi gaya magnet, 

guru belum melakukan kegiatan praktikum. Selama pembelajaran, guru hanya 

menggunakan metode ceramah. Selain itu, guru belum maksimal dalam 

penggunaan LKPD, dimana LKPD yang digunakan oleh guru hanya berisi 

materi dan soal-soal. Dari hasil pretest untuk pemahaman awal siswa terkait 

materi gaya magnet, terdapat 20 siswa dari 28 siswa mendapatkan nilai 

rendah atau dibawah KKM. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 

dikembangan bahan ajar berupa LKPD yang sesuai dengan kriteria 

pembelajaran IPA dan minat siswa yakni LKPD berbasis STEM. LKPD 

berbasis STEM ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran IPA dan 

membantu siswa dalam memahami materi. 
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B. Hasil Kevalidan 

Berikut ini hasil dari uji Kevalidan materi yang dilakukan oleh ahli 

materi dengan 12 aspek yang dinilai. 

 
Tabel 4. Hasil Uji validasi ahli materi 

Skor Total Skor Presentase Kategori 

53 88% Sangat Valid 

 

Data analisis dari validasi oleh ahli materi menunjukkan persentase 

sebesar 88%, yang termasuk dalam kategori "sangat valid". Ini 

menandakan bahwa produk yang diajukan sangat cocok untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Berikut ini hasil dari uji Kevalidan bahan ajar yang dilakukan oleh ahli 

bahan ajar dengan 11 aspek yang dinilai. 

 
Tabel 5.Hasil Uji validasi ahli bahan ajar 

Skor Total Skor Presentase Kategori 

46 84% Valid 

 
Hasil analisis data dari validasi ahli bahan ajar menunjukkan 

presentase sebesar 84%, dengan kategori "valid". Ini mengindikasikan 
bahwa produk dapat digunakan setelah beberapa revisi kecil. 

Kemudian, dari hasil tersebut dihitung rata-rata sehingga memperoleh 
hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 6. Hasil rata-rata ahli materi dan ahli media 

Skor Total Kategori 

86% Sangat Valid 

 
Jika persentase mencapai 86-100%, maka produk dapat 

dikategorikan sebagai sangat valid, menunjukkan bahwa produk tersebut 
sangat cocok untuk digunakan 

 
C. Hasil Kepraktisan 

Berikut ini hasil dari angket respon guru dengan 12 indikator yang dinilai. 

 
Tabel 7. Hasil angket respon guru 

Skor Total Skor Presentase Kategori 

53 88% Sangat Praktis 

 

Analisis data respon guru pada uji coba terbatas menunjukkan hasil 

persentase sebesar 88%, dengan kategori "sangat praktis". Hal ini 

menandakan bahwa produk tersebut sangat cocok untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Berikut ini hasil dari angket respon Siswa dengan 11 indikator yang 

dinilai. 
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Tabel 8. Hasil angket respon Siswa 

Skor Total Skor Presentase Kategori 

82 93% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan hasil respon siswa melalui angket pada uji coba terbatas, 

diperoleh persentase sebesar 93%, termasuk dalam kategori "sangat 

praktis". Ini menandakan bahwa produk tersebut sangat cocok untuk 

digunakan. 

 

D. Hasil Keefektifan 

Pada tahap uji Keefektifan, peneliti Menggunakan soal tes yang 

diberikan setelah Siswa Menggunakan LKPD berbasis STEM. Berikut ini 

nilai dari siswa kelas IV.  

 
Tabel 9. Hasil nilai tes 

No.  Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 A.A 90 T 

2 A.K 80 T 

3 A.I 95 T 

4 A.P 100 T 

5 A.T 100 T 

6 A.Z 95 T 

7 D.E 65 TT 

8 D.I 90 T 

9 F.A 90 T 

10 G.R.O 100 T 

11 G.R.S 85 T 

12 H.A.N 85 T 

13 M.C.O 80 T 

14 N.A.Y 95 T 

15 N.A 80 T 

16 N.J 70 TT 

17 S.L 70 TT 

18 S.E.K 95 T 

19 S.Y.A 90 T 

20 Y.A 85 T 
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Keterengan : T : Tuntas TT : Tidak Tuntas 

Pencapaian setiap peserta dalam posttest dianalisis menggunakan 

konsep ketuntasan klasikal untuk menilai tingkat efektivitas produk yang 

telah dikembangkan. Adapun rumus ketuntasan klasikal yaitu. 

Ketuntasan Klasikal = 
17

20
× 100 = 85% 

Persentase hasil dari posttest sesuai dengan standar ketuntasan 

klasikal pada uji coba luas, mencapai 85%, yang menunjukkan kategori 

"sangat efektif". Hal ini menandakan bahwa produk tersebut dapat 

digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran. 

E. Desain Akhir 

Berikut ini desain akhir dari LKPD berbasis STEM pada materi gaya 

magnet. 

Tabel 10. Desain akhir 

Desain Keterangan 

 

Cover, petunjuk 

penggunaan LKPD 
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Desain Keterangan 

 

Isi kegiatan 

 

Halaman akhir 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis STEM pada materi gaya magnet untuk siswa kelas IV di SDN Gayam 

3 dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kevalidan  

Hasil validasi dari ahli materi memperoleh persentase 88%, 

sedangkan validasi ahli bahan ajar menunjukkan persentase 84% 

dengan rata-rata 86%. Dari hasil tersebut, maka LKPD berbasis STEM 

pada materi gaya magnet dapat dikatakan sangat valid. 
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b. Kepraktisan 

Hasil dari angket respon guru memperoleh presentase 88% dan hasil 

angket respon siswa memperoleh presentase 87%. Dari hasil tersebut, 

LKPD berbasis STEM dapat dikatakan praktis. 

c. Keefektifan  

Tingkat ketuntasan klasikal pada posttest mencapai 85% dengan 

kategori sangat efektif. Dengan demikian, LKPD berbasis STEm dapat 

dikatakan efektif dan bisa digunakan oleh guru maupun siswa untuk 

proses pembelajaran. 

SARAN  

a. Untuk Guru 

Guru dapat menggunakan bahan ajar yang inovatif dan teknik 

pengelolaan kelas yang lebih aktif agar siswa tidak bosan atau monoton 

selama proses pembelajaran. 

b. Untuk Peneliti 

Peneliti perlu lebih teliti dan detail dalam pembuatan bahan ajar. Hal 

ini mencakup persiapan komprehesif dari segi desain, materi, dan 

kegiatan praktikum yang akan dilaksanakan. 
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